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ABSTRAK

Permasalan penelitian ini adalah : Hambatan apa yang dirasakan Guru Penjas dalam
pembelajaran Daring disekolah Se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tahun ajaran 2021-
2022? Tujuan penelitian : Untuk mengetahui Hambatan Guru Penjas dalam melakukan
pembelajaran Daring disekolah se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tahun Ajaran 2021-
2022.

Populasi Penelitian ini adalah Guru Pendidikan Jasmani diwilayah Kecamatan Kunjang.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh nagian dari populasi guru se-Kecamatan
Kunjang Kabupaten Kediri. Variabel penelitian ini adalah Hambatan Guru Pendidikan Jasmani
dalam pembelajaran daring. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner hambatan
guru dan selanjutnya dianalisis menggunakan rumus deskriptif presentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hambatan yang mempengaruhi guru dalam
pembelajaran daring dikategorikan dalam indikator media sering mengalami hambatan (76%),
indikator sikap sering mengalami hambatan (69%), indikator motivasi sering mengalami
hambatan (77%), indikator kreatifitas selalu mengalami hambatan (81%), sedangkan kategori
yang selalu mengalami hambatan pada indikator sarana dan prasarana (89%).

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran antara lain : 1) Bagi Guru, guru
penjas agar memahami kondisi siswa untuk tidak memberikan penugasan yang berlebih dalam
pembelajaran daring, 2) Bagi Peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan
pembanding agar penelitian yang berhubungan dengan proses pembelajaran dengan kondisi
belajar dari rumah lebih maksimal.

KATA KUNCI : Hambatan, pembelajaran guru penjas, dan pembelajaran daring
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani adalah bagian
integral berdasarkan proses holistik
proses pendidikan. Dengan cara ini
pendidikan jasmani menjadi salah satu
media buat membantu pencapaian
tujuan  akademik  secara umum
(Husdarta,  2010:140).  Pendidikan
jasmani merupakan komponen penting
dari pelatihan di seluruh negeri yang
menargetkan untuk memperluas
kapasitas siswa melalui aktivitas tubuh
(Utama, 2011:42). Sehingga pendidikan
jasmani harus diajarkan kepada setiap
siswa pada semua jenjang pendidikan.
Maka mata pelajaran pendidikan
jasmani adalah salah satu topik
pelajaran yang ada disetiap sekolah
mulai dari sekolah dasar sampai sekolah
menengah  atas, bahkan hingga
Perguruan Tinggi. Pembelajaran
pendidikan jasmani memiliki tujuan
untuk menaikkan kesehatan jasmani,
menaikkan keahlian motorik,
pengetahuan dan perilaku gaya hidup
sehat, sikap sportifitas, dan kecerdasan
emosi. Pendidikan jasmani bisa berjalan
efektif dan lancar, dipengruhi oleh
beberapa unsur antaralain: guru, siswa,
program  pendidikan  (kurikulum),
sarana & prasarana, metode, lingkungan

yang mendukung & penilaian.
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Guru merupakan faktor yang
paling menetapkan keberhasilan dalam
proses pembelajaran pada sekolah.
Begitu pula seorang pengajar harus
inovatif, selalu belajar dan memperbaiki
diri dalam mengajar. siswa yang
sebagai subjek dalam pendidikan,
menentukan keberhasilan pembelajaran
juga ditentukan oleh siswa itu sendiri.
Keinginan ~ siswa  untuk  selalu
memperbaiki diri dalam proses belajar
juga akan mengubah output yang akan
diperoleh. Guru Pendidikan Jasmani
merupakan seorang yang mempunyai
kompetensi professional, pedagogik,
sosial dan kepribadian dalam bidang
Pendidikan Jasmani. Keahlian khusus
yang dimiliki oleh guru pedidikan
jasmani diharapkan dapat membantu
pelaksaan tugas dan kewajibannya.
Guru Pendidikan Jasmani memiliki
tugas yang cukup berat dalam proses
pembelajaranya.  Guru  pendidikan
jasmani  juga harus  mengelola
pembelajaran  Pendidikan  Jasmani
sebaik yang diharapkan.

Guru Pendidikan Jasmani perlu
mempunyai keahlian dalam banyak
bidang yang langsung atau tidak
langsung  menentukan  bagaimana
mereka melakukan pembelajaran dan
seberapa baik siswa mempelajari setiap

unit dan bahan ajar. Cara pembelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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Pendidikan Jasmani di Sekolah, Guru
diharapkan memperhatikan beberapa
faktor, diantaranya: keadaan murid,
materi, sarpras, serta aspek penilaian.
Dalam proses pembelajaran guru
hendaknya mengintruksikan berbagai
mobilitas dasar, teknik taktik permainan
dan olahraga, nilai sikap (jujur, sportif,
dan kerjasama). Namun menjadi guru
Pendidikan Jasmani tidaklah semudah
yang dibayangkan, selain  harus
mempunyai keterampilan yang cukup,
Guru  Pendidikan  Jasmani  harus
menguasai semua materi cabang
olaharaga yang akan disampaikan
kepada muridnya. Menurut (Husdarta,
2010:140) Pusat olahraga dalam disiplin
kegiatan olahraga adalah bermain,
pendidikan jasmani, kegiatan olah raga,
rekreasi, tari dan gerak manusia.
Keseluruhan aktifitas tersebut
mempunyai sifat yang sama yaitu
mengandung aktifitas fisik, berbentuk
permainan,  dilakukan semangat
(ksatria). Namun pada pembahasan ini
penulis  tertarik untuk mengambil
pembahasan  mengenai  pendidikan
jasmani yaitu kemdala guru Pendidikan
Jasmani pada melakukan pembelajaran
daring.

Pembatasan  Sosial Berskala
Besar (PSBB) buat memutus rantai

penyebaran Covid-19 mengharuskan
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pengajar, termasuk pengajar pendidikan
jasmani  pada  seluruh  jenjang
pendidikan formal di Indonesia harus
melaksanakan WFH (work from home)
dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar. Keadaan tiba-tiba
dimodifikasi secara signifikan ini telah
menjadi pemeriksaan fisik guru sekolah
(penjas), sehingga ambisi dan tujuan
sekolah  jasmani yang  mungkin
mendukung pendidikan nasional bisa
tercapai. Tidak hanya itu, guru penjas
harus menjamin proses pengajaran
pendidikan jasmani penggunaan
penguasaan online ini dilakukan di
dalam rumah mampu meningkatkan
kompetensi motorik dan nilai praktis
yang terdiri dari komponen kognitif,
afektif, dan sosial, ditambah jumlah
perhatian harus up to date dengan hati-
hati agar penguasaan pendidikan
jasmani dapat memenuhi Kkeinginan
peningkatan gerak lokomotor,
nonlokomotor dan manipulatif siswa.
Namun, tidak semua guru
mampu melakukan pembelajaran online
karena kurangnya literasi dengan
teknologi pc dan inet. Hambatan yang
dirasakan guru penjas dalam melakukan
pengajaran daring ini, di antaranya
media pengajar elektronik (pc, laptop,
ponsel android) ini tidak seluruh guru

olah raga & siswa punya, tidak bisa

simki.unpkediri.ac.id
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dipungkiri ada juga guru yang
sebenarnya tidak dapat menggunakan
media pengajaran elekronik berbentuk
perangkat  keras  (hardware) &
perangkat lunak (software) dengan baik
atau gaptek, jaringan internet yang
terbatas di setiap tempat guru penjas itu
berdomisili, dan selama ini guru penjas
juga bingung tentang memilih dan
menerapkan inovasi teknologi atau
pembelajaran  daring yang dapat
memenuhi  pengajaran instruksional
jasmani.

Hal ini senada pada penelitian
yang dilakukan oleh (Nopiyanto et
al., 2020:146) dengan hasil penelitian
81% guru selalu  mengalami
hambatan mengenai media
pembelajaran yang dipakai selama
pembelajaran daring. Penguasaan
media mendapatkan pengetahuan saat
ini terkait dengan inovasi dalam
pembinaan untuk membuat kondusif
dan siswa lebih besar semangat
mengikuti pembinaan dan menimba
ilmu kegiatan. Teknologi berbasis Tl
yang  sepenuhnya  memperoleh
pengetahuan tentang media intranet,
telepon seluler, dan CD Room/Flash
Disk (Muhson, 2010:146). Terlebih
lagi dimasa pandemi covid-19 waktu
ini  penggunaan media berbasis

teknologi sangat dibutuhkan untuk
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tetap dapat melaksanakan
pembelajaran. Untuk itu guru harus
“melek” teknologi dan
memanfaatkannya sebagai media
pembelajaran  (Raibowo et al,
2019:146). Proses belajar mengajar
berbasis teknologi merupakan faktor
yang berhubungan dengan output
belajar siswa (Risnawita, 2015:146).

Jika guru tidak dapat
menyesuaikan diri dengan cepat
dalam hambatan tersebut, prestasi
siswa sudah pasti akan berpengaruh
bahkan kekhawatiran para ahli
pendidikan jasmani akan ancaman
‘kekurangan gerak’ yang dapat
menimbulkan masalah kesehatan dan
penyakit lain akan mendera anak-
anak Kkita.

Kendala lainnya bukan hanya
soal teknologi saja melainkan desain
pengajaran di rumah pasti
mempunyai masalah tersendiri bagi
tenaga pendidik terutama Penjas
dalam melaksanakan keahlian
motorik. Dalam pembelajaran daring
guru sulit untuk mencontohkan gerak
kepada siswa dan sebaliknya siswa
tidak bisa memahami dalam gerakan
yang diberikan guru Pendidikan
jasmani.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan salah satu guru penjas di

simki.unpkediri.ac.id
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SMPN 2 Kunjang pada tanggal 20
Desember 2020 dengan Bapak
Slamet Riyadi, proses pembelajaran
daring ini mengalami kendala yang
terjadi pada tenaga  pendidik
kesulitan mengelola pembelajaran
daring dan fokus pemenuhan rencana
pendidikan, berkurangnya waktu
belajar, sarana dan prasarana pada
siswa, dan komunikasi orang tua
siswa. Tidak semua orang tua bisa
memantau anaknya belajar, dan
kendala dari pihak siswa yaitu
tekanan dalam mengerjakan tugas
sekolah yang tidak ia mengerti,
kesulitan berkonsentrasi saat belajar,
dan masih banyak kendala yang
dihadapi siswa. Sehingga jika
dilanjutkan pengajaran dengan online
banyak dampaknya nanti khususnya
di bidang pendidikan, bisa siswa
tidak bersekolah lagi. Turunnya
prestasi siswa, disebabkan siswa
mencari waktu luang mereka. Untuk
membantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran
pendidikan jasmani kedepan
pemerintah  harus  mengusahakan
pembelajaran  mengikuti  praktik
dengan tatap muka.

Hambatan tindakan pembelajaran
online merupakan aspek penting

yang harus dikaji secara mendalam.
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Faktor penting untuk pencapaian
pembelajaran online adalah kesiapan
sarana dan prasarana. Pembelajaran
internet ini  merupakan perubahan
dari sekolah biasa menjadi struktur
yang terkomputerisasi  sehingga
memiliki  kesulitan dan peluang
sendiri. Sejalan dengan itu, setiap
hambatan yang ada dalam proses
pembelajaran daring harus memiliki
opsi untuk solusinya. Sejalan dengan
itu, penelitian mengenai hambatan
sistem pembelajaran daring perlu
dilakukan.  Sehingga diharapkan
reaksi  yang  diperoleh  dapat
menggambarkan proses pelaksanaan
pembelajaran online ditengah
pendemi Covid-19 masa Kkini &
dijadikan informasi dasar bagi pihak-
pihak terkait dalam menentukan
kebijakan belajar online, terutama
institusi, calon pengajar dan personel
sekolah.

Berdasarkan Latar Belakang
diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
Hambatan Guru Pendidikan Jasmani
dalam  melakukan  pembelajaran
Daring di Sekolah se-Kecamatan
Kunjang Kabupaten Kediri Tahun
ajaran 2021-2022.

simki.unpkediri.ac.id
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Il. METODE
Penelitian ini  merupakan penelitian

survei yang menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan penelitian survei
adalah sebagai berikut :

e Menyebarkan angket Google form
melalui Whatsapp dan Instagram
yang berhubungan dengan
hambatan guru penjas dalam
pembelajaran daring kepada guru
olahraga.

e Pengumpulan data yang telah diisi
oleh guru olahraga

e Data yang diperoleh berdasarkan
skor  penilaian yang  sudah
ditentukan, lalu dianalisa untuk
mengetahui presentase yang lebih
dominan

Populasi dari peneltian ini adalah 24

guru penjas dari masing-masing lembaga
yang ada di kecamatan kunjang. Dalam
penelitian ini, peneliti  menggunakan
sampel jenuh, dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel jumlah
sampel yang digunakan 24 sampel.

Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan menggunakan persentase

berikut ini:

F
Keterangan:
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P : Persentase

F : Frekuensi

N : Jumlah keseluruhan pemilih

(Arikunto, 2006)

Kemudian dilakukan uji lanjut yaitu
analisis dengan bantuan program SPSS.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian maka dari
20 pertanyaan yang dibagi dari 5 indikator
yang terdiri dari : media, motivasi, sikap,
kreatifitas dan saran dan prasarana. Ke 5
indkator tersebut dijabarkan dalam hasil
penelitian sebagai berikut :

1. Indikator Media

Tabel 4.1 Indikator media

Statistik
N 24
Mean 22,9167
Std.Deviation 3,16113
Median 23,5
Modus 24
Maximum 27
Minimum 16

Dari tabel 4.1 hasil analisis data statistik
pada indikator media secara keseluruhan
diperoleh dengan nilai maksimal 27; nilai
minimal 16; rata-rata(mean) = 22,9167
median = 23,5; modus = 24; standar
deviasi = 3,16113.

2. Indikator Sikap
Tabel 4.2 Indikator sikap

simki.unpkediri.ac.id
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Dari tabel 4.2 hasil analisis data
statistik pada indikator sikap secara

4. Indikator Kreatifitas
Tabel 4.4 Indikator Kreatifitas

Statistik Statistik
N 24 N 24
Mean 20,75 Mean 8088333
Std.Deviation 2,04833 Std.Deviation 8
Median 20,5 Median 1,01795
Modus 20 Modus 8
Maximum 20,75 Minimum 6
Minimum 16 Maximum 10
keseluruhan  diperoleh  dengan nilai Dari tabel 4.4 hasil analisis data statistik

maksimal 20,75; nilai minimal 16; rata-
rata(mean) = 20,75; median =20,5; modus
= 20; standar deviasi = 2,04833.

3. Indikator Motivasi

Tabel 4.3 Indikator motivasi

pada indikator kreatifitas  secara

keseluruhan  diperoleh  dengan nilai
maksimal 10; nilai minimal 6; rata-
rata(mean) = 808333; median = 1,01795;
modus = 8; standar deviasi = 8.

5. Indikator Sarana dan Prasarana

Tabel 4.5 Indikator sarana dan prasarana

Statistik
N 24
Mean 15,2917
Std.Deviation 2,67808
Median 15,5
Modus 7
Minimum 10
Maximum 20

Dari tabel 4.3 hasil analisis data Hasil
analisis data statistik pada indikator
motivasi secara keseluruhan diperoleh
dengan nilai maksimal 20; nilai minimal
10; rata-rata(mean) = 15,2917; median

15,5; modus = 17; standar deviasi
2,67808.
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Statistik
N 24
Mean 8,9166673
Std.Deviation 0,880547
Median 9
Modus 9
Minimum 7
Maximum 10

Dari tabel 4.5 hasil analisis data statistik
pada indikator sarpras secara keseluruhan
diperoleh dengan nilai maksimal 10; nilai
minimal 7; rata-rata(mean) = 8,916667;
median = 9; modus = 9; standar deviasi =
0,880547.

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif
presentase pada lampiran menunjukan
hambatan guru pendidikan jasmani dalam
pembelajaran daring dapat dilihat pada
diagram berikut :

PRESENTASE

8%
I I

MEDIA SIKAP MOTIVASI KREATIFITAS SARANA DAN
PRASARANA

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut dapat
diketahui bahwa presentase rata-rata setiap
indikator dengan kriteria yang
berbeda.Bahwa indikator media memiliki
jumlah presentase sebesar 76%, indikator
sikap memiliki jumlah presentase sebesar
69%, indikator motivasi memiliki jumlah
presentase  sebesar  77%, indikator
kreatifitas memiliki jumlah presentase
sebesar 81% dan indikator sarana dan
prasarana memiliki jumlah presentase
sebesar 89% sehingga dapat disimpulan
bahwa presentase tertinggi terdapat pada
indikator sarana dan prasarana dengan
rata-rata 89% dan presentase terendah

terdapat pada indikator sikap 69%.
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I1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Hambatan Guru Pendidikan Jasmani
Dalam Pembelajaran Daring Se-kecamatan
Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Ajaran
2021-2022 bahwa presentase tertinggi
terdapat pada indikator sarana dan
prasarana dengan rata-rata dan presentase
terendah terdapat pada indikator sikap.

1IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dsn
kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa
saran yang dapat dikemukakan diantara
berikut :
1. Bagi Guru Penjas
Seiring dengan kemajuan teknologi yang
begitu pesat, guru tidak lagi sekedar
sebagai penyaji informasi. Guru juga
harus mampu sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mencari dan mengolah
informasi sendiri. Guru harus bisa
memahami kondisi siswa untuk tidak
memberikan penugasan yang berlebih
dalam pembelajaran daring.
2. Bagi peneliti yang akan datang,
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
pembanding agar penelitian yang

berhubungan dengan proses pembelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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dengan kondisi belajar dari rumah lebih

maksimal.
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